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ABSTRAK

Rendahnya literasi sains siswa sekolah dasar di Indonesia masih menjadi permasalahan krusial,
yang terkonfirmasi oleh data PISA 2022 dengan capaian skor rata-rata 383, tertinggal jauh dari
rata-rata OECD sebesar 476. Defisit ini disebabkan oleh dominasi pembelajaran konvensional
yang gagal memvisualisasikan konsep abstrak serta kurangnya relevansi materi dengan
kehidupan nyata. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi teknologi Augmented
Reality (AR) dan pendekatan Contextual Learning sebagai strategi inovasi pembelajaran IPAS.
Menggunakan metode /ibrary research, penelitian ini melakukan analisis isi terhadap berbagai
literatur akademik sepuluh tahun terakhir melalui tahapan koleksi, klasifikasi, dan sintesis data.
Temuan menunjukkan bahwa AR efektif meningkatkan keterlibatan siswa melalui visualisasi
interaktif, sementara Contextual Learning memperkuat pemahaman melalui pengaitan materi
dengan konteks keseharian. Kendati demikian, studi terdahulu masih menerapkan kedua aspek
ini secara parsial. Hasil analisis menegaskan bahwa integrasi sistematis antara visualisasi AR
dan pendekatan kontekstual mampu mengembangkan literasi sains secara holistik, meliputi
aspek konten, proses, dan konteks. Disimpulkan bahwa sinergi kedua pendekatan ini sangat
direkomendasikan sebagai model pembelajaran adaptif untuk meningkatkan pemahaman
konsep dan penalaran ilmiah siswa di era digital.

Kata Kunci: literasi sains, augmented reality, contextual learning

ABSTRACT
The low scientific literacy of elementary school students in Indonesia remains a crucial issue,
as confirmed by PISA 2022 data, with an average score of 383, significantly lower than the
OECD average of 476. This deficit is caused by the dominance of conventional learning that
fails to visualize abstract concepts and the lack of relevance of the material to real life. This
study aims to analyze the integration of Augmented Reality (AR) technology and the Contextual
Learning approach as an innovation strategy for science learning. Using library research
methods, this study conducted a content analysis of various academic literature from the last
ten years through the stages of data collection, classification, and synthesis. The findings
indicate that AR effectively increases student engagement through interactive visualization,
while Contextual Learning strengthens understanding by linking material to everyday contexts.
However, previous studies have only applied these two aspects partially. The analysis results
confirm that the systematic integration of AR visualization and the contextual approach can
develop scientific literacy holistically, encompassing aspects of content, process, and context.
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It is concluded that the synergy of these two approaches is highly recommended as an adaptive
learning model to improve students' conceptual understanding and scientific reasoning in the
digital era.

Keywords: scientific literacy, augmented reality,; contextual learning

PENDAHULUAN

Literasi sains merupakan salah satu kompetensi fundamental yang harus dikembangkan
dalam pendidikan abad ke-21, khususnya pada jenjang sekolah dasar (Nurpratiwi dkk., 2023).
Literasi sains tidak hanya mencakup penguasaan konsep-konsep ilmiah, tetapi juga kemampuan
peserta didik untuk memahami fenomena alam, menginterpretasi informasi berbasis sains, serta
menggunakan pengetahuan tersebut dalam pengambilan keputusan sehari-hari (Sanjiartha dkk.,
2024). Pada jenjang pendidikan dasar, penguatan literasi sains menjadi fondasi penting bagi
pembentukan kemampuan berpikir kritis, penalaran ilmiah, dan pemecahan masalah yang
berkelanjutan di jenjang pendidikan berikutnya. Namun, capaian literasi sains siswa Indonesia
hingga saat ini masih menunjukkan kondisi yang memprihatinkan. Hasil Programme for
International Student Assessment (PISA) tahun 2022 menunjukkan bahwa skor rata-rata literasi
sains siswa Indonesia hanya mencapai sekitar 383 poin, jauh di bawah rata-rata negara OECD
yang berada pada kisaran 476 poin. Lebih lanjut, hanya sekitar 34% siswa Indonesia yang
mampu mencapai level 2 atau lebih tinggi dalam literasi sains, sementara rata-rata negara
OECD mencapai sekitar 76%. Data tersebut menunjukkan bahwa hampir dua pertiga siswa
Indonesia belum mampu memahami fenomena ilmiah sederhana secara memadai (Yusmar &
Fadhilah, 2023). Temuan ini menegaskan bahwa literasi sains masih menjadi persoalan serius
dalam sistem pendidikan nasional, khususnya pada jenjang pendidikan dasar.

Rendahnya literasi sains tersebut berdampak langsung pada keterbatasan kemampuan
siswa dalam berbagai aspek penting pembelajaran IPA. Siswa mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi hubungan sebab-akibat sederhana, menginterpretasi data visual seperti grafik
dan tabel, serta menyelesaikan permasalahan berbasis sains secara mandiri dalam konteks
kehidupan sehari-hari (Pratama dkk., 2024). Data ini menunjukkan bahwa permasalahan literasi
sains tidak semata-mata berkaitan dengan kemampuan kognitif siswa, tetapi juga erat kaitannya
dengan metode dan pendekatan pembelajaran yang kurang kontekstual, kurang interaktif, serta
belum sepenuhnya mampu mengaitkan konsep ilmiah dengan pengalaman nyata siswa di
sekolah dasar. Kondisi ini diperparah oleh kecenderungan proses pembelajaran yang masih
berfokus pada aspek hafalan konsep dan teori semata, sehingga siswa tidak mampu
mengaplikasikan pengetahuannya untuk memecahkan masalah nyata maupun mengembangkan
sikap peduli lingkungan (Nailinda et al., 2025; Sholikhah & Subekti, 2025; Zainudin et al.,
2024).

Salah satu faktor yang turut memengaruhi kondisi tersebut adalah praktik pembelajaran
IPA yang masih didominasi oleh penyampaian materi secara verbal dan penggunaan media
konvensional yang bersifat statis (Rohman dkk., 2022). Pembelajaran cenderung berorientasi
pada hafalan konsep, sehingga siswa kurang memperoleh pengalaman belajar yang bermakna
dan eksploratif. Konsep-konsep IPA yang bersifat abstrak, seperti sistem organ, proses alam,
dan fenomena ilmiah tertentu, menjadi sulit dipahami karena tidak didukung oleh visualisasi
dan konteks yang relevan dengan kehidupan siswa. Kondisi ini menghambat proses
internalisasi konsep serta melemahkan pengembangan literasi sains secara menyeluruh.
Perkembangan teknologi digital membuka peluang baru dalam menciptakan inovasi
pembelajaran yang lebih interaktif dan bermakna. Salah satu teknologi yang berpotensi besar
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untuk diintegrasikan dalam pembelajaran IPA adalah Augmented Reality. Teknologi ini
memungkinkan penggabungan objek virtual dengan lingkungan nyata secara interaktif,
sehingga siswa dapat mengamati dan berinteraksi langsung dengan representasi tiga dimensi
dari objek atau fenomena ilmiah yang sulit diamati secara langsung (Fatimah, 2024). Berbagai
kajian menunjukkan bahwa pemanfaatan Augmented Reality dalam pembelajaran sains dapat
meningkatkan keterlibatan belajar siswa, membantu visualisasi konsep abstrak, serta
memperkuat pemahaman konseptual yang mendukung literasi sains (Dendodi & Simarona,
2024).

Di sisi lain, pendekatan Contextual Learning menekankan pentingnya mengaitkan materi
pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata siswa. Pendekatan ini mendorong siswa untuk
membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung, refleksi, dan penerapan konsep dalam
situasi yang relevan dengan lingkungan mereka (Hidayat, 2022). Dalam pembelajaran IPA,
pendekatan kontekstual berperan penting dalam membantu siswa memahami bahwa sains
bukan sekadar kumpulan konsep teoritis, tetapi ilmu yang dekat dengan kehidupan sehari-hari
(Ramadhan, 2019). Oleh karena itu, integrasi antara teknologi Augmented Reality dan
pendekatan Contextual Learning memiliki potensi besar untuk menciptakan pembelajaran IPA
yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga bermakna dan kontekstual. Berbagai
penelitian terdahulu telah mengkaji penggunaan Augmented Reality dalam pembelajaran IPA
dan menunjukkan hasil yang positif terhadap pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa
sekolah dasar. Penelitian Gilang & Agusta (2022) melaporkan bahwa media pembelajaran
berbasis Augmented Reality mampu mendukung pengembangan literasi sains. Namun, sebagian
besar penelitian tersebut masih berfokus pada pengembangan media atau pengujian efektivitas
teknologi secara terpisah, tanpa mengkaji secara mendalam integrasinya dengan pendekatan
pembelajaran kontekstual yang sistematis.

Keterbatasan penelitian sebelumnya terlihat pada belum optimalnya pemanfaatan
Augmented Reality dalam kerangka pedagogis yang menekankan keterkaitan antara konsep
ilmiah, pengalaman belajar siswa, dan penerapannya dalam kehidupan nyata. Selain itu, kajian
berbasis [library research yang membahas integrasi Augmented Reality dan Contextual
Learning sebagai satu kesatuan konseptual dalam penguatan literasi sains siswa sekolah dasar
masth relatif terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu dikaji lebih
lanjut. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis secara
komprehensif integrasi teknologi Augmented Reality dan pendekatan Contextual Learning
sebagai inovasi pembelajaran [PA dalam penguatan literasi sains siswa sekolah dasar. Melalui
pendekatan library research, penelitian ini diharapkan mampu menyusun landasan teoretis dan
konseptual yang kuat mengenai bagaimana integrasi teknologi dan pendekatan pembelajaran
kontekstual dapat menjawab tantangan rendahnya literasi sains. Urgensi penelitian ini semakin
menguat mengingat tuntutan pendidikan dasar di era digital menuntut pembelajaran yang
inovatif, relevan, dan berorientasi pada penguatan kompetensi abad ke-21, khususnya literasi
sains.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan desain penelitian kualitatif dengan jenis studi kepustakaan atau
library research untuk mengkaji secara mendalam integrasi teknologi dan pendekatan
pedagogis tanpa melibatkan interaksi langsung dengan subjek di lapangan. Fokus utama kajian
diarahkan pada analisis literatur ilmiah mengenai pemanfaatan teknologi Augmented Reality
dan pendekatan Contextual Learning dalam upaya penguatan literasi sains siswa sekolah dasar.
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Sumber data yang digunakan bersifat sekunder, meliputi artikel jurnal nasional maupun
internasional bereputasi, prosiding konferensi, buku referensi, serta dokumen kebijakan
pendidikan yang dipublikasikan dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir. Pemilihan rentang
waktu ini bertujuan untuk menjamin validitas dan relevansi data dengan perkembangan
teknologi pembelajaran terkini serta dinamika kurikulum pendidikan dasar. Seluruh referensi
dikumpulkan berdasarkan kriteria inklusi ketat yang mengutamakan kredibilitas penerbit dan
kesesuaian substansi dengan topik inovasi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS).

Prosedur pengumpulan data dilaksanakan secara sistematis melalui beberapa tahapan
terstruktur, dimulai dengan penelusuran literatur digital pada berbagai pangkalan data akademik
menggunakan kata kunci spesifik seperti Augmented Reality, Contextual Learning, dan literasi
sains. Setelah literatur teridentifikasi, peneliti melakukan seleksi ketat melalui penyaringan
berdasarkan relevansi judul, abstrak, dan temuan utama untuk memisahkan data yang
memenuhi syarat dengan yang tidak. Instrumen utama yang digunakan dalam proses ini adalah
lembar analisis dokumen atau matriks literatur yang dirancang untuk merekam informasi
esensial, mencakup identitas penulis, tujuan penelitian, metodologi yang diterapkan, serta
temuan kunci dari setiap sumber. Penggunaan instrumen ini memastikan bahwa proses
ekstraksi data berlangsung secara objektif dan terorganisir, sehingga memudahkan
pengelompokan informasi berdasarkan kategori fokus kajian, yaitu aspek teknologi, pendekatan
pedagogis, dan indikator literasi sains yang menjadi variabel utama dalam penelitian ini.

Teknik analisis data yang diterapkan adalah analisis isi atau content analysis, di mana
data yang telah terkumpul dibaca secara komprehensif, diklasifikasikan, dan dibandingkan
untuk menemukan pola hubungan antarvariabel. Proses analisis dimulai dengan mereduksi
informasi yang kompleks, kemudian menyajikan data dalam bentuk narasi logis, dan diakhiri
dengan penarikan simpulan atau sintesis konseptual baru terkait sinergi antara visualisasi
Augmented Reality dan kebermaknaan Contextual Learning. Peneliti melakukan sintesis untuk
mengisi celah penelitian terdahulu yang cenderung membahas kedua aspek secara terpisah,
sehingga menghasilkan kerangka kerja inovatif untuk pembelajaran IPAS. Guna menjamin
keabsahan dan kredibilitas hasil kajian, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber
dengan cara membandingkan temuan dari berbagai jenis literatur yang berbeda, seperti
membandingkan hasil studi empiris dalam jurnal dengan laporan kebijakan lembaga
internasional, untuk memastikan konsistensi temuan sebelum merumuskan simpulan akhir
mengenai efektivitas integrasi tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini diperoleh melalui analisis sistematis terhadap berbagai sumber
literatur yang relevan, meliputi laporan hasil penelitian, artikel jurnal nasional dan
internasional, serta kajian empiris yang membahas literasi sains, teknologi Augmented Reality,
dan pendekatan Contextual Learning dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Literatur yang
dianalisis kemudian diklasifikasikan berdasarkan fokus kajian dan temuan utama guna
mengidentifikasi pola temuan, kecenderungan hasil penelitian, serta kesenjangan kajian yang
masih terbuka. Ringkasan hasil kajian literatur tersebut disajikan dalam bentuk tabel agar
gambaran temuan penelitian dapat ditampilkan secara sistematis dan memperkuat keabsahan
hasil analisis.
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Tabel 1. Ringkasan Hasil Kajian Literatur Integrasi Augmented Reality dan Contextual
Learning dalam Pembelajaran IPAS

. Sumber Implikasi terhada
No  Fokus Kajian Data/Literatur Temuan Utama Eiterasi Sains i
Menunjukkan
Skor literasi sains siswa kreenrﬁiilnli/:n
Indonesia rata-rata 383 memah% mi
Capaian literasi ~ Laporan PISA poin, di bawah rata-rata fenomena ilmiah
sains siswa 2022 (OECD) OECD (476 poin);
sederhana dan

Dampak
2 rendahnya

Kajian nasional
dan laporan

hanya sekitar 34% siswa
mencapai level 2 ke atas

Siswa mengalami
kesulitan
mengidentifikasi
hubungan sebab-akibat,
menginterpretasi data

perlunya inovasi
pembelajaran sejak
SD

Literasi sains
berkaitan erat
dengan pendekatan

literasi sains pendidikan . dan metode
visual, dan embelajaran
menyelesaikan masalah p J
berbasis sains
Augmented . Medl‘a AR me;mngkatkan AR mendukung
. Jurnal nasional visualisasi konsep
Reality dalam . . . penguatan
embelajaran dan internasional abstrak, keterlibatan pemahaman konsep
P (2018-2024) belajar, dan pemahaman -
IPA dan penalaran ilmiah
konsep IPA
Contextual . Contextual Learning Memperkuat
. Penelitian .
Learning . membantu siswa kemampuan
pembelajaran . .
4 dalam . mengaitkan konsep IPA penerapan sains
. kontekstual di .
pembelajaran dengan pengalaman dalam kehidupan
SD L
IPA nyata sehari-hari
Sebagian besar
Integrasi AR . . penelitian masih Menunjukkan
Kajian empiris . . .
5  dan Contextual memisahkan teknologi ~ adanya kesenjangan
. terbatas .
Learning dan pendekatan penelitian
pedagogis
Potensi . Berpotensi
integrasi AR Sintesis kajian Integrasi AR dap memperkuat seluruh
. Contextual Learning . ..
dan Contextual literatur saline melenekani aspek literasi sains
Learning & gkap siswa SD

Berdasarkan ringkasan hasil kajian literatur yang disajikan pada Tabel 1, terlihat bahwa
rendahnya literasi sains siswa sekolah dasar merupakan permasalahan yang konsisten
ditemukan dalam berbagai sumber penelitian. Pemanfaatan teknologi Augmented Reality
terbukti mampu meningkatkan visualisasi dan pemahaman konsep IPA, sedangkan pendekatan
Contextual Learning efektif dalam membantu siswa mengaitkan konsep ilmiah dengan konteks
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kehidupan nyata. Namun demikian, hasil kajian juga menunjukkan bahwa integrasi kedua
pendekatan tersebut masih belum banyak dibahas secara komprehensif. Temuan ini
menegaskan perlunya kajian lebih lanjut mengenai integrasi Augmented Reality dan Contextual
Learning sebagai inovasi pembelajaran IPAS yang berpotensi memperkuat literasi sains siswa
sekolah dasar.

Pembahasan

Literasi Sains dan Tantangan Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya literasi sains siswa sekolah dasar
merupakan permasalahan yang konsisten ditemukan dalam berbagai sumber literatur, baik pada
laporan internasional maupun penelitian nasional. Data PISA 2022 mengindikasikan bahwa
sebagian besar siswa Indonesia belum mencapai kemampuan minimal dalam memahami dan
menggunakan pengetahuan sains untuk menjelaskan fenomena sederhana (Mulyani dkk.,
2020). Temuan ini sejalan dengan hasil kajian literatur yang menunjukkan bahwa siswa sekolah
dasar masih mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi hubungan sebab-akibat,
menginterpretasi data visual, serta menerapkan konsep IPAS dalam konteks kehidupan sehari-
hari (Ilham dkk., 2024).

Secara teoretis, literasi sains tidak hanya dipahami sebagai penguasaan konsep, tetapi
mencakup kemampuan menalar secara ilmiah dan menggunakan pengetahuan tersebut untuk
memecahkan masalah nyata. OECD menegaskan bahwa literasi sains melibatkan tiga dimensi
utama, yaitu pengetahuan ilmiah, proses atau penalaran ilmiah, dan konteks penerapan
(Anggraeni, 2023). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS di sekolah
dasar belum sepenuhnya mengakomodasi ketiga dimensi tersebut secara seimbang.
Pembelajaran masih cenderung menitikberatkan pada penyampaian konsep secara tekstual,
sementara aspek penalaran dan penerapan dalam konteks nyata belum dikembangkan secara
optimal (Rahmawati, 2024).

Kondisi tersebut dapat dijelaskan melalui perspektif teori konstruktivisme yang
menyatakan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui interaksi dengan
lingkungan dan pengalaman belajar yang bermakna (Prasasty dkk., 2025). Ketika pembelajaran
IPAS disajikan secara abstrak dan kurang kontekstual, siswa mengalami kesulitan dalam
membangun pemahaman yang utuh. Hal ini berdampak pada rendahnya kemampuan siswa
dalam mengaitkan konsep IPAS dengan fenomena yang mereka temui dalam kehidupan sehari-
hari, yang pada akhirnya berkontribusi pada rendahnya literasi sains.

Selain itu, teori pembelajaran bermakna menekankan pentingnya keterkaitan antara
pengetahuan baru dengan struktur kognitif yang telah dimiliki siswa. Hasil kajian literatur
menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih kurang memberikan
pengalaman belajar yang relevan dengan kehidupan siswa. Akibatnya, pengetahuan yang
diperoleh bersifat dangkal dan mudah dilupakan. Tantangan ini menunjukkan bahwa penguatan
literasi sains memerlukan pendekatan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada isi
materi, tetapi juga pada proses dan konteks belajar siswa (Akhmad Dalil Rohman & Tri Noor
Khaliza, 2024).

Untuk memperjelas keterkaitan antara hasil penelitian, teori literasi sains, dan tantangan
pembelajaran IPAS di sekolah dasar, berikut disajikan tabel analisis konseptual.
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Tabel 2. Keterkaitan Hasil Penelitian dan Teori Literasi Sains dalam Pembelajaran
IPAS
Aspek . o . Tantangan
Literasi Sains Temuan Hasil Penelitian Landasan Teoretis Pembelajaran IPAS
Pemahaman Slsl?jngzlu?;:l:gfrfml Literasi sains Pembelajaran masih
konsep P (OECD) berorientasi hafalan
mendalam
Penalaran Kesulitan menjelaskan Konstruktivisme Kurangnya aktivitas
ilmiah hubungan sebab-akibat M eksploratif
Interpretasi Lemah dalam membaca o Minim penggunaan
data grafik dan tabel Proses ilmiah data dan visual
Penerapan d Sulit mengaukan IPA . Pembelajaran Pembelajaran kurang
engan kehidupan sehari-
konsep hari bermakna kontekstual
Literasi sains Pengembangan belum Integrasi konsep, =~ Pendekatan dan media
holistik optimal proses, konteks belum terintegrasi

Berdasarkan tabel 2. dapat disimpulkan bahwa tantangan utama pembelajaran IPAS di
sekolah dasar terletak pada belum optimalnya pengembangan literasi sains secara menyeluruh.
Hasil penelitian ini menegaskan bahwa rendahnya literasi sains tidak hanya disebabkan oleh
kemampuan siswa, tetapi juga oleh desain pembelajaran yang belum sepenuhnya selaras
dengan teori pembelajaran yang menekankan pengalaman, konteks, dan keterlibatan aktif
siswa. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu menjembatani
kesenjangan antara tuntutan literasi sains dan praktik pembelajaran IPAS di sekolah dasar.
Integrasi Augmented Reality dan Contextual Learning dalam Penguatan Literasi Sains

Pembahasan mengenai integrasi Augmented Reality dan pendekatan Contextual Learning
dalam penguatan literasi sains disusun berdasarkan alur pengembangan pembelajaran IPAS,
mulai dari penyajian pengalaman belajar hingga terbentuknya kemampuan literasi sains siswa.
Berdasarkan hasil analisis literatur, integrasi kedua pendekatan ini dapat dipahami sebagai
proses bertahap yang saling berkelindan, bukan sebagai penerapan teknologi dan metode secara
terpisah.

Tahap pertama integrasi terletak pada penyajian pengalaman belajar konkret melalui
Augmented Reality. Literatur menunjukkan bahwa AR banyak dimanfaatkan untuk
memvisualisasikan konsep IPAS yang abstrak, seperti struktur organ, proses alam, dan interaksi
sistem. Visualisasi tiga dimensi dan interaktivitas yang dihadirkan AR membantu siswa
membangun pemahaman awal terhadap konsep ilmiah secara konkret. Pada tahap ini, peran AR
sejalan dengan teori pembelajaran multimedia yang menekankan pentingnya representasi visual
dalam mengurangi beban kognitif dan meningkatkan pemahaman konsep (Zulfa dkk., 2025).

Tahap kedua integrasi berlangsung melalui pendekatan Contextual Learning yang
mengarahkan pengalaman visual tersebut ke dalam konteks kehidupan nyata siswa. Hasil kajian
literatur menunjukkan bahwa tanpa pendekatan kontekstual, pengalaman belajar berbasis AR
cenderung berhenti pada aspek visual dan motivasional. Oleh karena itu, Contextual Learning
berfungsi sebagai kerangka pedagogis yang mengaitkan konsep yang divisualisasikan dengan
situasi nyata, melalui kegiatan diskusi, eksplorasi lingkungan, dan pengajuan pertanyaan
berbasis masalah. Tahap ini selaras dengan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa
pengetahuan dibangun melalui interaksi aktif antara siswa dan lingkungannya (Mashami dkk.,
2021).
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Tahap ketiga integrasi ditandai dengan penguatan penalaran ilmiah siswa. Setelah siswa
memperoleh pemahaman konsep melalui AR dan mengaitkannya dengan konteks nyata melalui
Contextual Learning, proses pembelajaran diarahkan pada aktivitas penalaran, seperti
menjelaskan hubungan sebab-akibat, menafsirkan fenomena, dan menguji pemahaman melalui
pertanyaan reflektif. Tahap ini mendukung dimensi penalaran ilmiah dalam literasi sains, yang
menjadi salah satu kelemahan utama siswa sekolah dasar berdasarkan hasil kajian literatur
(Parisu & Saputra, 2025).

Tahap keempat integrasi berfokus pada penerapan konsep IPAS dalam kehidupan sehari-
hari. Pada tahap ini, siswa didorong untuk menggunakan pengetahuan ilmiah yang telah
dipelajari untuk menyelesaikan masalah sederhana yang relevan dengan pengalaman mereka.
Penerapan konsep ini mencerminkan esensi literasi sains, yaitu kemampuan menggunakan
pengetahuan ilmiah secara fungsional dalam konteks nyata. Hasil kajian menunjukkan bahwa
tahap ini masih jarang menjadi fokus utama penelitian terdahulu, sehingga sering kali
pengembangan literasi sains belum optimal (Dewantari dkk., 2020).

Untuk memperjelas pola dan kecenderungan integrasi tersebut, hasil analisis literatur
dipetakan berdasarkan frekuensi kemunculan aspek literasi sains dalam penelitian terdahulu
sebagaimana disajikan pada diagram berikut.

Distribusi Fokus Literatur Integrasi AR dan Contextual Learning

129

101

Frekuensi Kemunculan dalam Literatur
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Gambar 1. Distribusi Fokus Literatur Integrasi Augmented Reality dan Contextual
Learning terhadap Aspek Literasi Sains

Berdasarkan gambar 1. terlihat bahwa penelitian terdahulu lebih banyak menekankan
aspek visualisasi konsep dan keterlibatan siswa, sementara aspek penalaran ilmiah dan
penerapan konsep masih relatif kurang mendapat perhatian. Temuan ini mempertegas bahwa
integrasi Augmented Reality dan Contextual Learning dalam pembelajaran IPAS masih
cenderung parsial dan belum sepenuhnya diarahkan pada penguatan literasi sains secara
holistik.

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa bentuk integrasi Augmented
Reality dan Contextual Learning yang ideal harus dirancang secara sistematis melalui tahapan
penyajian pengalaman konkret, pengaitan konteks, penguatan penalaran ilmiah, dan penerapan
konsep. Integrasi yang terstruktur tersebut memungkinkan pengembangan literasi sains siswa
sekolah dasar secara lebih menyeluruh dan berkelanjutan, sekaligus menjadi dasar konseptual
bagi pengembangan model pembelajaran IPAS yang inovatif.
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Implilkasi Integrasi Augmented Reality dan Contextual Learning dalam Penguatan
Literasi Sains

Implikasi integrasi Augmented Reality dan pendekatan Contextual Learning dalam
penguatan literasi sains dapat ditinjau dari aspek teoretis dan praktis pembelajaran IPAS di
sekolah dasar. Berdasarkan hasil sintesis literatur, integrasi kedua pendekatan tersebut tidak
hanya berdampak pada peningkatan kualitas pengalaman belajar siswa, tetapi juga memberikan
kontribusi terhadap pengembangan kerangka konseptual pembelajaran berbasis literasi sains.
Secara teoretis, integrasi Augmented Reality dan Contextual Learning memperkuat pandangan
bahwa literasi sains berkembang secara optimal ketika pembelajaran mengakomodasi
keterpaduan antara pengalaman konkret, proses penalaran, dan konteks penerapan. Hasil kajian
menunjukkan bahwa Augmented Reality berfungsi sebagai sarana untuk menghadirkan
pengalaman visual dan interaktif, sementara Contextual Learning memberikan kerangka
pedagogis yang mengarahkan pengalaman tersebut agar bermakna. Implikasi ini memperluas
pemahaman teori pembelajaran konstruktivis dan pembelajaran bermakna dengan
menempatkan teknologi digital sebagai bagian integral dari proses konstruksi pengetahuan,
bukan sekadar alat bantu pembelajaran (Hermawan & Hadi, 2024).

Dari perspektif pengembangan literasi sains, integrasi ini menegaskan bahwa penguasaan
konsep ilmiah tidak dapat dipisahkan dari kemampuan menalar dan menerapkan pengetahuan
dalam kehidupan nyata. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS yang
mengintegrasikan AR dan Contextual Learning berpotensi mengembangkan dimensi literasi
sains secara lebih seimbang, mencakup pemahaman konsep, penalaran ilmiah, dan penerapan
kontekstual. Implikasi ini memperkuat kerangka literasi sains yang dikemukakan OECD dan
menegaskan relevansinya dalam konteks pendidikan dasar (Tetep dkk., 2023).

Secara praktis, implikasi integrasi Augmented Reality dan Contextual Learning terlihat
pada perancangan pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Guru perlu memandang AR bukan
sebagai media tambahan yang berdiri sendiri, melainkan sebagai bagian dari strategi
pembelajaran kontekstual yang terencana. Pembelajaran perlu dirancang dengan alur yang
jelas, dimulai dari visualisasi konsep melalui AR, dilanjutkan dengan pengaitan konteks melalui
aktivitas diskusi dan eksplorasi, serta diakhiri dengan penerapan konsep dalam situasi nyata.
Implikasi ini menuntut perubahan paradigma guru dari pembelajaran berorientasi materi
menuju pembelajaran berorientasi literasi sains (Putra & Wahyuni, 2025).

Selain itu, integrasi AR dan Contextual Learning juga berimplikasi pada pengembangan
bahan ajar dan media pembelajaran IPAS. Hasil kajian menunjukkan bahwa bahan ajar yang
mengintegrasikan teknologi dan konteks kehidupan siswa berpotensi meningkatkan
keterlibatan dan kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, pengembangan media berbasis AR
perlu disertai dengan skenario pembelajaran kontekstual yang mendorong siswa berpikir kritis
dan reflektif, bukan hanya mengamati objek secara visual (Alfarizi & Mahmud, 2024).
Pendekatan ini memungkinkan siswa mengaitkan konsep abstrak dengan situasi dunia nyata,
sehingga materi menjadi lebih relevan dan bermakna bagi kehidupan sehari-hari mereka
(Mahbubillah et al., 2025; SARI et al., 2025).

Implikasi lain yang tidak kalah penting adalah pada pengembangan kebijakan dan
pelatihan guru. Integrasi Augmented Reality dan Contextual Learning menuntut kompetensi
guru dalam memanfaatkan teknologi secara pedagogis. Hasil kajian literatur menunjukkan
bahwa keberhasilan integrasi sangat bergantung pada kemampuan guru dalam merancang
pembelajaran yang bermakna. Dengan demikian, pelatihan guru perlu diarahkan tidak hanya
pada penguasaan teknis penggunaan AR, tetapi juga pada pemahaman pendekatan Contextual
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Learning dan pengembangan literasi sains (Egok, 2024). Hal ini memerlukan dukungan melalui
penyediaan pelatihan bagi guru, pengembangan aplikasi AR yang user-friendly, serta kebijakan
sekolah yang adaptif dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum (Abdullah et al.,
2022; Laksana et al., 2025; Sari et al., 2025).

Secara keseluruhan, implikasi integrasi Augmented Reality dan Contextual Learning
menegaskan bahwa inovasi pembelajaran IPAS di sekolah dasar harus dirancang secara holistik
dan berkelanjutan. Integrasi yang tepat berpotensi menjadi strategi efektif dalam menjawab
tantangan rendahnya literasi sains siswa, sekaligus memberikan arah baru dalam
pengembangan pembelajaran berbasis literasi sains di pendidikan dasar. Implikasi ini menjadi
dasar penting bagi penelitian lanjutan dan pengembangan model pembelajaran IPAS yang lebih
inovatif dan kontekstual. Peningkatan literasi digital siswa sejak dini menjadi hal yang sangat
penting dalam menunjang integrasi teknologi dalam pembelajaran (Yogaswara & Fauzi, 2025).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis di atas disimpulkan bahwa integrasi
Augmented Reality dan pendekatan Contextual Learning merupakan strategi pembelajaran yang
relevan dan potensial dalam penguatan literasi sains siswa sekolah dasar pada pembelajaran
IPAS. Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa Augmented Reality berperan penting dalam
menghadirkan pengalaman belajar konkret melalui visualisasi interaktif yang membantu siswa
memahami konsep-konsep abstrak, sementara Contextual Learning berfungsi sebagai kerangka
pedagogis yang mengaitkan pengalaman tersebut dengan konteks kehidupan nyata siswa.
Integrasi kedua pendekatan ini memungkinkan pengembangan literasi sains secara lebih
holistik, mencakup pemahaman konsep, penalaran ilmiah, dan penerapan pengetahuan dalam
kehidupan sehari-hari. Namun demikian, kajian terdahulu masih menunjukkan kecenderungan
penerapan yang parsial dan belum sepenuhnya terarah pada penguatan literasi sains secara
menyeluruh, sehingga diperlukan pengembangan desain pembelajaran yang lebih sistematis
dan berorientasi literasi sains. Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan pentingnya integrasi
teknologi dan pendekatan pedagogis secara terpadu sebagai dasar pengembangan inovasi
pembelajaran IPAS yang kontekstual, bermakna, dan berkelanjutan di sekolah dasar.
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